BAB II. TINJAUAN PUSTAKA

Kelompok Tani

Manusia pada umumnya dilahirkan seorang diri tetapi kemudian ingin
berkelompok dengan manusia lainnya karena sifat manusia yang monodualistik
yaitu manusia sebagai individu dan sekaligus sebagai makﬁluk sosial. >ejak
manusia dilahirkan sudah mempunyai dua hasrat atau keinginan yaitu:
a. Keinginan untuk menyatu dengan manusia lain yang berbeda
disekelilingnya yaitu masyarakat.
b. Keinginan untuk menyatukan dengan suasana alam sekelilingnya
kesemuanya itu akan menyebabkan timbulnya kelompok-kelompok sosial
di dalam kehidupan manusia ini, karena manusia itu tidak bisa hidup
sendiri

(Sockanto, 1982).

Kelompok adalah sekumpulan orang yang mempunyai tujuan bersama,
yang berinteraksi satu sama lain untuk mencapai tujuan bersama, mengenal satu
sama lainnya, dan memandang mereka sebagai bagian dari kelompok tersebut
(Mulyana, 2000).

Kelompok tani adalah petani yang dibentuk atas dasar kesamaan
kepentingan kesamaan kondisi lingkungan (sosial, ekonomi, sumberdaya)
keakraban dan keserasian yang dipimpin oleh seorang ketua (Trirno, 2006).
Kelompok Tani menurut Anonim dalam Mardikanto (1993) diartikan sebagai

kumpulan orang-orang tani atau yang terdiri dari petani dewasa (pria/wanita)



maupun petani taruna (pemuda/pemudi) yang terikat secara formal dalam suatu
wilayah keluarga atas dasar keserasian dan kebutuhan bersama serta berada di
lingkungan pengaruh dan pimpinan seorang koniak tani.

Menurut  Suhardiyono (1992) kelompok tani biasanya dipimpin oleh
seorang ketua kelompok, yang dipilih atas dasar musyawarah dan mufakat
diantara anggota kelompok tani. Pada waktu pemilihah ketua kelompok tani
sekaligus dipilih kelengkapan struktur organisasi kelompot tani yaitu sekretaris
kelompok, bendahara kelompok, serta seksi-seksi yang mendukung kegiatan
kelompoknya. Seksi-seksi yang ada disesuai kan dengan tingkat dan volume
kegiatan yang akan dilakukan. Masing-masing pengurus dan anggota kelompok
tani harus memiliki tugas dan wewenang serta tanggung jawab yang jelas dan
dimengerti oleh setiap pemegang tugasnya. Selain itu juga kelompok tani harus
memiliki dan menegakkan peraturan-peraturan yang berlaku bagi setiap
kelompoknya dengan sanksi-sanksi yang jelas dan tegas. Biasanya jumlah anggota
kelompok tani berkisar antara 10-25 orang anggota.

Kartasapoetra (1994), Kelompok tani tani terdiri dari sekumpulan petani
yang mempunyai kepentingan bersama dalam usahatani. Organisasinya bersifat
non formal, namun demikian dapat dikatakan kuat karena dilandasi oleh
kesadaran bersama dan asas kekeluargaan. Biasanya yang menjadi motor dalam
kelompok ini adalah kontak tani yang hubungannya dengan para anggota
kelompok itu demikian erat dan luwes dan atas dasar kewajaran. Koniak tani
berfungsi sebagai motor atau penggerak kelompok tersebut dengan

mengembangkan pengaruh-pengaruhnya.




Kontak tani merupakan petani pemilik tanah pertanian atau penggarap
tanah pertanian milik orang lain, pengalamannya dalam usahatani lebih banyak,
dinamis dan mempunyai pandangan yang positif terhadap teknologi pertanian
baru karena keinginannya mencapai peningkatan dalam produksi hasil pertanian
dan kesejahteraan hidup petani dengan keluarganya. Seorang kontak tani memiliki
pengaruh yang positif di lingkungan perkampungan/pedesaannya. Diketahui
demikian aktif membantu pemerintah dalam hal Penyuluhan Pertanian Lapangan
(PPL). Produktivitas usahataninya memuaskan (tinggi), memiliki sifat
keterbukaan, banyak membantu para petani dalam memecahkan berbagai
permasalahan yang dihadapinya. (Kartasapoetra, 1994).

Keefektifan Kelompok (group effectiveness)

Menurut Sills dalam Mardikanto (1996) keefektifan kelompok yaitu
keberhasilan kclompok untuk mencapai tujuannya, yang dapat dilihat pada
tercapainya keadaan atau perubahan-perubahan (fisik maupun non fisik) yang
memuaskan anggotanya.

Kelompok yang efektif mempunyai tiga dasar, yaitu: aktivitas pencapaian
tujuan, aktivitas memelihara kelompok secara internal, aktivitas mengubah dan
mengembangkan cara meningkatkan keefektifan kelompok. Interaksi anggota
kelompok yang memperlihatkan aktivitas dengan mengintegrasikan ketiga macam
aktivitas dasar tersebut adalah mencerminkan bahwa kelomok tersebut dapat
dikategorikan sebagai kelompok yang berhasil atau efektif. Anggota kelompok
yang efektif memiliki keterampilan untuk mengatasi atau menghilangkan

hambatan pencapaian tujuan kelompok, untuk memecahkan masalah di dalam
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memelihara kelompok dan keterampilan untuk mengatasi hambatan peningkatan
kelompok agar lebih efektif lagi (Huarerah dan Purwanto, 2006).
Pemanfaatan Lahan Pekarangan

Terra (1948) memberikan batasan pengertian pekarangan adalah tanah di
sekitar perumahan, kebanyakan berpagar keliling, dan biasanya ditanami padat
dengan berancka macam tanaman semusim maupun tanaman tahunan untuk
keperluan sendiri sehari-hari dan untuk diperdangkan. Pekarangan kebanyakan
sing berdekaan, dan besama-sama membentuk kampung, dukuh, atau desa.

Batasan pengertian ini, di dalam praktek masih terus dipergunakan sampai
sekitar dua puluh tahun kemudian. Terbukti dari tulisan-tlisan Danoesastro
(1973), masih juga menggunakan definisi tersebut. Baru setelah Soemarwoto
(1975) yang melihatnya sebagai suatu ekosistem, berhasil memberikan definisi
yang lebih lengkap dengan mengatakan bahwa pekarangan adalah sebidang tanah
darat yang terletak langsung di sekitar rumah tinggal dan jelas batas-batasannya,
ditanami dengan satu atau berbagai jenis tanaman dan masih mempunyai
hubungan pemilikan dan/atau fungsional dengan rumah yang bersangkutan.
Hubungan fungsional yang dimaksudkan di sini adalah meliputi hubungan sosial
budaya, hubungan ekonomi, serta hubungan biofisika. (Danoesastro, 1978).

Dari hasil survey pemanfaatan pekarangan di Kalasan, disimpulkan oleh
Danoesastro (1978), sedikitnya ada empat fungsi pokok yang dipunyai
pekarangan, yaitu: sebagai sumber bahan makanan, sebagai penhasil tanaman
perdagangan, sebagai penghas! tanaman rempah-rempah atau obat-obatan, dan
juga sumber bebagai macam kayu-kayuan (untuk kayu nakar, bahan bangunan,

maupun bahan kerajinan).
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